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Abstrak 
 Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang memiliki 
wilayah terluas di Pulau Jawa, yaitu seluas 47.154 km² dan terdiri 
dari 29 kabupaten dan 9 kota. Provinsi Jawa Timur ini juga 
memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua di Indonesia, yaitu 
berjumlah 37.476.757 jiwa pada tahun 2010. Dengan jumlah 
penduduk sebanyak itu, kebutuhan listrik di sektor rumah tangga 
selalu terjadi peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2010, 
kebutuhan listrik pada sektor Rumah Tangga di provinsi Jawa 
Timur sebanyak 8.555,29 GWh, tahun 2011 sebanyak 9.085,44 
GWh, tahun 2012 sebanyak 9.876,67 GWh, dan pada tahun 2013 
sebanyak 10,589.17 GWh. Oleh sebab itu, PT PLN Distribusi Jawa 
Timur harus siap dalam menghadapi lonjakan kebutuhan listrik 
masyarakat sektor rumah tangga di Jawa Timur. PT. PLN 
Distribusi Jawa Timur membutuhkan suatu perhitungan yang 
dapat membantu dalam memperkirakan kebutuhan listrik di tahun 
mendatang sehingga PT PLN dapat menentukan jumlah pasokan 
listrik yang harus disediakan.   
 Prediksi kebutuhan listrik dipengaruhi oleh faktor 
internal, beberapa faktor eksternal yang bersifat non linear dan 
adanya unsur ketidak pastian, sehingga memprediksi kebutuhan 
listrik menjadi suatu masalah yang kompleks. Dalam 





digunakan yaitu metode Simulasi Sistem Dinamik. Dengan metode 
Simulasi Sistem Dinamik, kita bisa memahami secara mendalam 
tentang cara kerja suatu sistem. Beberapa faktor eksternal dan 
unsur-unsur ketidak pastian yang ada pada prediksi kebutuhan 
listrik dapat diamati, dianalisis, dan dirangkai sehingga 
menampilkan keterkaitan satu sama lain hingga akhirnya dapat 
memberikan solusi yang komprehensif dan meningkatkan 
performa sistem.   
 Hasil yang diharapkan dari penerapan metode Simulasi 
Sistem Dinamik adalah adanya rancangan model proyeksi 
kebutuhan listrik yang dapat membantu perusahaan untuk 
mengetahui kebutuhan listrik mendatang untuk tiap area di Jawa 
Timur dan dapat membantu menentukan desain kapasitas 
pembangkit yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan listrik. 
Rancangan model analisis kebutuhan listrik ini dapat 
menggambarkan kebutuhan listrik pada sektor Rumah Tangga tiap 
areadi Jawa Timur dan dapat langsung diimplementasikan pada 
perusahaan karena model ini sudah sesuai dengan kondisi 
kebutuhan listrik saat ini.  
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Abstract 
East Java is a province that has the largest area in the 
Java, which is 47 154 km² and consists of 29 districts and 9 cities. 
East Java also the second largest number of people in Indonesia, 
which amounted to 37,476,757 inhabitants in 2010. With a 
population of it, the demand for electricity in the household sector 
always increase annually. In 2010, demand for electricity in the 
household sector in East Java province as much as 8555.29 GWh, 
in 2011 as much as 9085.44 GWh, as much as 9876.67 GWh in 
2012, and in 2013 as much as 10,589.17 GWh. Therefore, PT PLN 
East Java must be prepared to deal with a surge in electricity needs 
of the household sector in East Java. PT. PLN East Java needs a 
calculation that can assist in estimating demand for electricity in 
the coming year so that PLN can determine the amount of power 
generation capacity must be provided. 
Prediction electricity needs are influenced by internal 
factors, external factors that are non-linear and the element of 
uncertainty, thus predicting the demand for electricity becomes a 
complex problem. So, the most suitable method to solve this 
problem is Simulation System Dynamics. By this method, we can 
understand how the system working in real life deeply. Several 
external factors and elements of uncertainty that exist in the 





and arranged so as to show relation to one another until it can 
provide comprehensive solutions and improve system 
performance. 
So, the results of application Simulation System Dynamics 
is the design of the electrical demand that can help companies to 
determine future electricity needs for each area in East Java and 
can help determine the design of generation capacity required to 
meet the electricity needs. The design can be directly implemented 
in the company because this model is in accordance with the 
current electricity needs. 
Keywords— simulaton, system dynamics, electrical needs, 
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